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DASAR TEORI| HIDROPONIK

 Pengaruh pH pada tanaman

 Kemapuan tanaman dalam menyerap nutrisi yang terkandung dalam media 

tanam

 Dengan nilai pH yang berbeda, berbeda pula ketersedian nutrisi didalamnya.



DASAR TEORI| HIDROPONIK

 Pengaruh EC pada tanaman

 Nilai EC berbanding lurus dengan jumlah garam/nutrisi yang terlarut dalam larutan

nutrisi

 Nilai EC mempengaruhi metabolisme tanaman seperti fotosintesis dan potensi

penyerapan ion oleh akar.

 Hanya mengukur nilai konduktifitas secara umum.



DASAR TEORI| Pengukuran pH

 Sensor pH  Karakteristik



DASAR TEORI| Pengukuran EC

 Sensor EC
 Karakteristik



DASAR TEORI| KONTROL PID



PERANCANGAN SISTEM | DIAGRAM BLOK



PERANCANGAN SISTEM | HARDWARE



PERANCANGAN SISTEM | SENSOR PH

Modul Power : 5.00 V

Measuring Range : 0-14 pH

Measuring Temperature : 0-60 °C

Accuracy : ± 0.1 pH (25°C)

Response Time : ≤ 1 Minute

Probe Type : Lab grade 



PERANCANGAN SISTEM | SENSOR EC

Power : 5 to 15 vdc with power LED

Output : 0-4.5 vdc

Range : 0-5 EC or (0-5000 micro/S)

Accuracy: .2% error

Temperature compensation: Yes

EC electrode: k=1 , submersible/ inline 

with 1 meter cable. Continous

monitoring .Industrial grade.

Size : 3 " x 2" ABS enclosure



PERANCANGAN SISTEM | EC-pH Switching



PERANCANGAN SISTEM | SENSOR LDR



PERANCANGAN SISTEM | SENSOR LDR

Grafik pendekatan disamping mempunyai persamaan umum :

log10 𝑙𝑢𝑥 = 𝑚 × log10 𝑅 + 𝑐

10log10(𝑙𝑢𝑥) = 10𝑚× log10 𝑅 +𝑐

Dengan penyederhaan menjadi,

𝑙𝑢𝑥 = 10𝑚× log10 𝑅 × 10𝑐

= 10(log10(𝑅))
𝑚
× 10𝑐

𝑙𝑢𝑥 = 𝑅𝑚 × 10𝑐

𝑙𝑢𝑥 = 𝑅−1,5067 × 108,0119



PERANCANGAN SISTEM | SENSOR SUHU

DS18B20

Power : 3.3-5 vdc / Parasite Mode

Output : 12 bit digital

Range : -55 – 125 C

Accuracy:  ±0.5 (-10 – 85 C)



PERANCANGAN SISTEM | SOFTWARE HMI



PERANCANGAN SISTEM | SOFTWARE



PERANCANGAN SISTEM | SOFTWARE



PERANCANGAN SISTEM | SOFTWARE



PENGUJIAN | Sensor EC

No.

ec 

meter arduino error

1 498 550 -52

2 2944 2950 -6

3 1136 1215 -79

4 1570 1600 -30

5 2030 2045 -15

6 2630 2620 10



PENGUJIAN | Sensor pH



PENGUJIAN | Sensor LDR

LUX 

meter LDR Error

41 124,51 -83,51

152 577 -425

500 2460 -1960

3200 7400 -4200



PENGUJIAN | Sensor Suhu

No

. Fluke DS18B20 error

% 

error

1 28,5 28,76 0,26 0,91

2 30,87 31,06 0,19 0,62

3 37,3 37,75 0,45 1,21

4 40,1 40,3 0,2 0,50

5 50,3 50,6 0,3 0,60

6 60,4 60,95 0,55 0,91

7 70,1 70,54 0,44 0,63

8 80,4 80,97 0,57 0,71

9 90,2 90,56 0,36 0,40

10 100,3 100,7 0,4 0,40



PENGUJIAN | Keran Nutrisi dan pH



PENGUJIAN | Kontrol EC-1

Pengujian diatas dilakukan dengan set point 

1500-2000 uS, nilai Kp = 0.03, Ki =0.015, Kd = 0.05



PENGUJIAN | Kontrol EC-2

Pengujian diatas dilakukan dengan set point 

2300-2500 uS, nilai Kp = 0.03, Ki =0.015, Kd = 0.05



PENGUJIAN | Kontrol pH-1

Pengujian diatas dilakukan dengan set point 

11-12, nilai Kp = 10, Ki =0.3, Kd = 2



PENGUJIAN | Kontrol pH-2

Pengujian diatas dilakukan dengan set point 3-4 

nilai Kp = 10, Ki =0.3, Kd = 2



PENGUJIAN | Kontrol pH&EC -1



PENGUJIAN | Kontrol pH&EC -1



PENGUJIAN | Kontrol pH&EC -2



PENGUJIAN | Kontrol pH&EC -2



KESIMPULAN

 Sistem control hidroponik yang dirancang secara garis besar sudah dapat mengejar nilai set point 

EC dan pH yang ditentukan dengan error rata – rata berkisar 500uS untuk EC dan 1 untuk pH.

 Secara elektronik system sudah berfungsi sesuai yang diharapkan. Kekurangan kinerja sistem

dikarenakan system mekanik keran modifikasi dengan servo dan botol nutrisi yang kurang

sempurna (terlalu berat, tidak seragam, terpengaruh gravitasi).

 Pengukuran nilai intensitas cahaya tidak berhasil mendekati nilai yang seharusnya sedangkan

pengukuran suhu berhasil mengukur suhu dengan nilai error dibawah 1%.
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